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Abstract: This study aims to construct professional Islamic education teachers in terms
of human concepts in the view of Al-Ghazali and Plato to develop future Islamic
professional teachers. This research is a qualitative research with a concept analysis
approach, which constructs human thought from two primary sources, namely "lhya
Ulumuddin" and "Republic", and analyzed by data display, data reduction and
verification. The results of the study show that the human concept in developing Islamic
religious education teachers to realize Islamic professional teachers in Al-Ghazali and
Plato's thinking is the values of humanism as the basis for teachers to achieve perfect
happiness. Based on this, the ideal-professional Islamic religious education teacher is;
always clean the soul so that it becomes an example; does not prioritize wages because
the most important thing is happiness in the afterlife; obedience to worship as a form of
loving God; intelligent; advising students to keep the primacy of his soul; invite students
to straighten intentions; directing students to worship as a form of loving God; directing
the search for knowledge and optimizing the function of reason; having the nature of
affection; and understand the characteristics of his students. In the future, experimental
research is needed to develop professional Islamic teachers based on human values.

Keywords: Islamic Education Teacher, humanism, Al-Ghazali, Plato, Teacher
Professionalism.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkonstruk guru pendidikan Islam professional
ditinjau dari konsep manusia dalam pandangan Al-Ghazali dan Plato untuk membangun
guru professional Islami masa depan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan analisis konsep, yang mengkonstruk pemikiran manusia dari dua
sumber primer yaitu “Ihya Ulumuddin” dan “Republik”, dan dinalisis dengan display data,
reduksi data dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep manusia dalam
membangun guru pendidikan agama Islam untuk mewujudkan guru professional Islami
dalam pemikiran Al-Ghazali dan Plato adalah nilai-nilai humanisme sebagai dasar bagi
guru untuk mencapai kebahagiaan sempurna. Berdasarkan hal ini, maka guru pendidikan
agama Islam ideal-professional adalah; selalu membersihkan jiwa agar menjadi teladan;
tidak menomorsatukan upah sebab yang terpenting adalah kebahagiaan di akhirat; taat
beribadah sebagai bentuk mencintai Tuhan; cerdas; menasihati murid untuk menjaga
keutamaan jiwanya; mengajak murid untuk meluruskan niat; mengarahkan murid untuk
beribadah sebagai bentuk mencintai Tuhan; mengarahkan mencari ilmu dan
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mengoptimalkan fungsi akal; memiliki sifat kasih sayang; dan memahami karakteristik
muridnya. Di masa depan, diperlukan penelitian eksperimen untuk mengembangkan
guru professional Islami berbasis nilai-nilai kemanusiaan.

Kata Kunci: Guru pendidikan agama Islam, nilai-nilai kemanusiaan, Al-Ghazali, Plato,

Guru professional.

PENDAHULUAN

Guru pendidikan agama Islam idel
merupakan hal penting dikembangkan
dalam sistem pendidikan Islam Indonesia
karena menjadi kunci sukses dalam
memajukan sumber daya manusia di masa
depan. Bangunan literatur menunjukkan
bahwa guru Islam professional merupakan
aspek utama dalam pendidikan kehidupan
manusia dan negera. Keberadaannya tidak
hanya berfungsi mengenalkan berbagai
ilmu akan tetapi juga membantu
perkembangan manusia menuju ke arah
yang unggul dan tentunya dilakukan atas
kesadaran penuh dalam menempatkan
manusia sesuai nilai-nilai kemanusiaannya
(Burga, 2019; Harahap, 2017; Ikhwan et al.
2020; Saada, and Magadlah, 2021).

Sejauh  ini  terdapat beberapa
penelitian yang mengkaji tentang guru
pendidikan agama Islam. Penelitian Taufik

(2020) memandang bahwa  guru
pendidikan agama Islam  memiliki
permasalahan dalam bidang
pengembangan  pendidikan  karakter
peserta didik di Indonesia. Guru
pendidikan agama Islam merasa kesulitan
dalam mengembangkan sifat-sifat
kebaikan dalam diri peserta didik,
sehingga dibutuhkan upaya

profesionalisme dari guru itu sendiri.
Penelitian lain memandang bahwa
guru hari ini masing memerlukan
pengembangan dalam bidang metode
pembelajaran. Guru pendidikan agama
[slam masih cenderung menggunakan
metode pembelajaran secara stagnan dan
kurang eksplor dalam penggunaan untuk
menguatkan kreativitias peserta didik
(Tambak, 2014; Tambak, 216; Tambak and
Sukenti, 2020; Tambak et al. 2022). Guru
pendidikan  agama  Islam  kurang

memahami  langkah-langkah = metode
pembelajaran pada proses pembelajaran
yang dilangsungkan, sehingga
pembelajaran kurang terarah (Tambak,
2014; Tambak, 2016; Tambak and Sukenti,
2020; Tambak et al. 2022). Di sisi lain,
metode pembelajaran yang dituliskan
dalam rancangan pembelajaran kurang
sesuai sesuai dengan implementasi dalam
pembelajaran. Bahkan, guru pendidikan
agama [slam seolah cenderung
menerapkan metode ceramah dalam
setiap pembelajaran walaupun dalam
rencangan pembelajaran bukan metode
tersebut dituliskan (Tambak et al. 2021;
Tambak et al 2020; Tambak and Sukenti,
2020; Tambak et al. 2022; Ikhwan et al.
2020; Saada, and Magadlah, 2021).

Penelitian lain mengungkap bahwa
guru pendidikan agama Islam memiliki
kesulitan dalam mengembangkan
kreativitas, berpikir kritis, berpikir
divergen, dan berpikir analitis peserta
didik dalam pembelajaran (Tambak et al.
2021; Tambak et al 2020; Tambak and
Sukenti, 2020; Tambak et al. 2022; Ikhwan
et al. 2020; Saada, and Magadlah, 2021).
Daya-daya ini cenderung terlihat hanya
dalam tataran teoritis sehingga
pembelajaran kurang memiliki daya
imajinasi yang kuat untuk melahirkan
peserta didik unggul dan terkemuka di
masa depan. Pada tararan ini dibutuhkan
pengembangan guru pendidikan agama
Islam yang kreatif, seperti rekomendasi
penelitian dari Tambak (2020).

Penelitian lain meneliti tentang
lemahnya kemampuan guru pendidikan
agama Islam dalam mengembangkan
evaluasi pembelajaran dalam aktivitas
yang dilakukan. Penilaian yang dilakukan
guru belum memperhatikan nilai-nilai
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keadilan dan kesetaraan. Soal-soal yang
diberikan pada peserta didik belum
dilakuan analisi butir soal, termasuk belum
memperhatikan aspek uji validitas dan
reliabilitas. Termasuk juga dalam hal ini,
guru pendidikan agama Islam masih
kurang mahir dalam melakukan tindak
lanjut dari hasil penilaian yang dilakukan.

Penilaian cenderung hanya untuk
mengetahui nilai peserta didik, dan
mengabaikan penanganan untuk

pengembangan peserta didik (Sukenti,
Tambak, and Charlina, 2020; Ayu, and
Marzuki, 2017; Sukenti, Tambak, and
Siregar, 2021; Wahyuni, and Bhattacharya,
2021; Sukenti et al. 2022).

Pengembangan guru pendidikan
agama Islam sangat diperlukan. Penelitian
Tambak dan Sukenti (2021)
merekomendasikan perlu pengembangan
profesionalisme guru pendidikan agama
Islam dalam profesi masa depan. Sukenti et
al. (2022) merekomendasikan adanya
keimanan dan proses identitas dimiliki
oleh para guru-guru pendidikan agama
[slam untuk memunculkan
profesionalisme dalam pembelajaran.
Demikian juga dalam penelitian Hamzah et
al (2022), Laili, Supriyatno, and Gafur
(2022) dan Miskiah, Suryono, and Sudrajat
(2019) merekomendasikan hal penting
dalam pengembangan guru pendidikan
agama Islam dengan memperkuat metode
pembelajaran berbasis teknologi
pendidikan.

Aspek lain, dunia pendidikan saat ini
mengalami penurunan dalam kualitas
karakter dan prestasi siswa termasuk di
dalamnya pendidikan agama Islam.
Menurut survei Political and Economic
Risk  Consultant (PERC), Indonesia
menempati urutan ke-12 dari 12 negara di
Asia dalam kualitas pendidikan. Lalu
menurut data yang disajikan oleh The
World Economic Forum Swedia, Indonesia
ada pada urutan ke-37 dari 57 negara yang
disurvei di dunia dalam pengamatan
terhadap daya saing yang rendah (Rijal,
2014; Al-Jawi, 2012; Sholihah, 2020). Pada
tahun 2017 F. Nugrahani juga
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menyebutkan dalam penelitiannya bahwa
fakta dilapangan menunjukkan rendahnya
karakter generasi muda  (Nugrahani,
2017). Proses pembelajaran yang tidak
sesuai dengan tujuan merupakan salah
satu faktor rendahnya kualitas karakter
dan prestasi siswa. Faktor lainnya muncul
dari kondisi fisik dan mental siswa,
kualitas guru, ketidaksesuaian kurikulum,
terbatasnya anggaran, dan terbatasnya
sarana (Karyawan, 2011).

Berdasarkan kondisi ideal dan kondisi
nyata yang telah dipaparkan di atas,
terdapat kesenjangan diantara keduanya.
Kesenjangan tersebut berkaitan dengan
penurunan kualitas karakter dan prestasi
siswa. Kualitas siswa dalam kondisi ideal
digambarkan dengan sesuatu yang unggul.
Namun, belum terrealisasikan dengan
kenyataan yang terjadi di lapangan bahwa
kualitas karakter dan prestasi siswa masuk
dalam kualifikasi yang rendah (Karyawan,
2011).

Mengatasi permasalahan tersebut
dibutuhkan  gagasan  besar  untuk
menghasilkan  guru-guru  pendidikan

agama Islam ideal di masa depan yaitu
dengan konstruksi guru dari aspek nilai-
nilai kemanusiaan itu sendiri (Tabroni, and
Romdhon, 2022; Ikhwan et al. 2020; Saada,
and Magadlah, 2021). Pemikiran tentang
manusia sangat urgen dikonstruk untuk
menghasilkan guru-guru yang
berpandangan humanis dalam
mengembangkan peserta didik kreatif dan
unggul (Jami, and Muharam, 2022;
Tsoraya, Primalaini, and Asbari, 2022;
Adiyono et al. 2022). Gagasan terpenting
dalam pendidikan, terletak pada
pandangan bahwa setiap manusia
mempunyai nilai baik yang kemudian
disebut nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai
kemanusiaan tersebut meliputi
kecerdasan, kekreatifan, dan keluhuran
budi. Adapun kecerdasan yang manusia
miliki yaitu kecerdasan intelektual,
emosional, sosial dan kecerdasan spiritual.
Selanjutnya daya kreatif merupakan
kemampuan untuk menemukan dan
menciptakan jalan pemecahan masalah
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dan ide cermerlang yang berguna untuk
diri sendiri juga orang lain. Kemudian yang
terakhir yaitu keluhuran budi adalah
kelakuan yang baik (Jaudi, 2017; Andayani,
2021; Wahyuni, and Bhattacharya, 2021).
Seseorang dapat dikatakan manusia
apabila  telah  memiliki  nilai-nilai
kemanusiaannya secara utuh melalui
proses pendidikan. Hal ini mengandung
makna bahwa pendidikan berperan
penting dalam memanusiakan manusia.
Bukan tanpa sebab, karena pendidikan
merupakan akar pengembangan
multidimensi kemampuan dasar manusia,
termasuk di dalamnya pendidikan agama
Islam (Habibi, 2018; Wahyuni, and
Bhattacharya, 2021; Tawa, 2019; Ikhwan
et al. 2020; Saada, and Magadlah, 2021).
Pendidikan Agama Islam merupakan
usaha sadar dalam menyiapkan siswa

untuk  meyakini, memahami, serta
mengimplementasikan  ajaran  agama
melalui bimbingan yang sistematis.

Pendidikan Agama Islam adalah pelengkap
terwujudnya tujuan pendidikan nasional
yakni dalam aspek keimanan dan
ketakwaan peserta didik yang tercermin
dalam akhlak mulia. Dalam hal ini, guru
mengarahkan murid untuk mengetahui,
memahami dan mengimplementasikan
ajaran Islam (Ismail, 2018; Amma, 2018;
Ahmad, Tambak, and Hasanah, 2018).
Idealnya, pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk
karakter bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Artinya, pendidikan bisa menciptakan
pribadi yang bertanggung jawab dan
memiliki pengaruh untuk lingkungan
sekitar dilengkapi watak yang luhur dan
berkeahlian (Hatim, 2018; Abdul, 2020;
Hidayat, 2018; Tawa, 2019; Ikhwan et al.
2020; Saada, and Magadlah, 2021). Hal ini
selaras  menggambarkan  disamping
keberhasilan kognitif, pendidikan juga
harus berhasil dalam memberikan nilai
pada diri siswa dengan pemahaman,
perilaku serta sikap terhadap materi yang
ada (Hatim, 2018; Abdul, 2020; Ahmad and
Tambak, 2017).
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Maka, penelitian ini meneliti
pemikiran al-Ghazali dan Plato tentang
manusia sebagai aktualisasi dalam
pengembangan guru professional Islami
pada pendidikan agama Islam. Guru-guru
pendidikan agama Islam dipandang
penting memahami nilai-nilai
kemanusiaan yang dikonstruk dari kedua
tokoh besar ini agar dapat dimilikia dalam
diri guru pendidikan agama Islam sendiri
untuk diterapkan dalam proses profesi
keguruan. Konsep manusia dan guru
pendidikan agama Islam ideal perlu
dilandasi oleh warisan tinggi dari filsafat
manusia, teori-teori kemanusiaan, yang
memberikan gambaran tentang nilai-nilai
agama yang dibutuhkan, sehingga
kemampuan optimalisasi potensi siswa
tidak selalu memberikan kebermanfaatan
pada umat, sebab ada dimensi tertentu
yang mendominasi (Karyawan, 2011;
Rahayu, 2016; Astuti M., 2017).

Berdasarkan hal ini, maka fokus
penelitian adalah; pemikiran al-Ghazali
tentang manusia sebagai landasan dalam
pengembangan guru pendidikan agama
[slam menuju guru professional Islami;
Pemikiran Plato tentang manusia sebagai
landasan dalam pengembangan guru
pendidikan agama Islam menuju guru
professional Islami. Dengan demikian
dihasilkan guru pendidikan agama Islam
professional Islami di masa depan yang
berkontribusi  dalam  pembangunan
generasi Indonesia yang berkualitas,
unggul, kompetatif, dan berkarakter.

KONSEP TEORI
Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam istilah sederhana, guru adalah
seseorang yang memberi ilmu kepada
oranglain. Menurut para ahli pendidikan,
guru adalah seseorang yang mampu
menanamkan nilai-nilai budaya positif,
kepribadian, dan spiritual kepada peserta
didik khususnya (Tambak et al. 2022;
Hatim, 2018; Saad and Magadlah, 2021).
Sedangkan pandangan lainnya, guru
diartikan sebagai manusia  yang
kedudukannya sangat dominan dalam
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pendidikan, sebab keberhasilan
penyelengaraan pendidikan ditentukan
oleh kesiapan guru dalam mempersiapkan
peserta didik (Maemunawati, 2020; Umro,
2020; Tambak, et al 2020).

Tidak semua yang mampu mendidik
bisa disebut dengan guru, maka guru
diartikan sebagali manusia  yang
mempunyai jabatan atau profesi dan
memerlukan keahlian khusus dalam
bidang guru itu sendiri. Sadirman
menempatkan guru sebagai tenaga
profesional yang berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia dan
harus berperan secara aktif dalam
menyesuaikan tuntutan perkembangan
zaman (Illahi, 2020; Usman, 2017;
Sadirman, 2018). Kemudian Pendidikan
Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar
dalam mendidik siswa untuk memahami
ajaran Islam secara utuh. Kemudian,
pemahaman tersebut digunakan dalam
menghayati tujuan pendidikan agama
I[slam agar dapat mengamalkannya dengan
baik serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup (Setyaningsih, 2021;
Mahfud, 2028).

Berdasarkan pemaparan di atas, guru
pendidikan agama Islam bukan hanya
pemberi ilmu di kelas pada anak didik.
Lebih jauh dari itu, guru pendidikan agama
Islam  merupakan seorang tenaga
profesional yang bertugas untuk
mengajarkan ajaran [slam dan
membimbing anak didik  menuju
kedewasaan sehingga terbentuk
daripadanya kepribadian yang islami dan
tercipta keseimbangan antara kebahagian
dunia dan akhirat. Oleh karenanya guru
PAI tentu harus memiliki kulifikasi
kompetensi yang baik (Shofiyuddin,
2019).

Konsep Manusia

Al-Ghazali mengemukakan bahwa
manusia adalah makhluk yang memiliki
unsur jasad dan ruh. Oleh karena manusia
tidak dapat dilabeli sebagai makhluk ruh
murni dan jasad semata, tetapi
penggabungan secara antara keduanya
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yang disebut jati diri manusia (Arsyad,
2020; Syarif, 2017; Nuryana, 2017;
Asmaya, 2018). Sebagai makhluk ciptaan
Tuhan yang paling sempurna, kedua unsur
manusia yang telah disebutkan diatas,
dilengkapi pula dengan keistimewaan yang
tidak terdapat pada makhluk lainnya yaitu
akal pikiran, dan susunan otak yang
dianugerahkan pada manusia adalah yang
paling sempurna dibandingkan dengan
makhluk hidup lainnya. Maka dari itu,
dalam kehidupannya, manusia harus selalu
berusaha untuk mengoptimalkan fungsi
dari akal agar mampu memberikan
kebermanfaatan dalam hidupnya
(Haderani, 2018; Rizal, 2020; Arsyad,
2020; Saihu, 2019; Nurrohmah, 2020;
Mahfud et al. 2022).

Demikian pula tergambar bahwa
seorang manusia mampu lebih baik
daripada manusia yang lain,

kesempurnaan sebagai manusianya pun
lebih besar. Hal tersebut mengandung
makna bahwa tujuan hidup manusia
adalah mencapai kesempurnaan jiwa,
sebab ia adalah substansi esensial dari
manusia. Jiwa berpikir itu memiliki potensi
dasar mengetahui, maka
kesempurnaannya ada pada tingkat
ketinggiannya dalam mengetahui realitas.
Tingkat ketinggian pada realitas ini
bukanlah kesempurnaan akhir, melainkan
tahapan untuk mencapai pengetahuan
tertinggi. Manusia yang mampu mencapai
tingkatan tersebut, tidak akan salah dalam
berkeyakinan pada kebenaran (Bakri,
2018; Miskawaih, 1329).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan menggunakan pendekatan analisis
konsep untuk memahami pemikiran al-
Ghazali dan Plato dengan manusia untuk
mewujudkan guru pendidikan agama
Islam professional Islami. Penelitian
analisis konsep ini merupakan suatu
prosedur pengambilan data  yang
bersumber dari pemikiran tertentu dan
menghasilkan data ekploratif berupa
gagasan dan ide-ide kreratif (Surya, 2020;
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Irine, 2020). Ardana (2018)
mengemukakan langkah-langkah dalam
penelitian analisis konsep yaitu pemilihan
topik, eksplorasi informasi, menentukan
fokus penelitian, pengumpulan sumber
data, persiapan penyajian data, dan
penyusunan laporan.

Sumber data penelitian ini terdiri dari
sumber data primer dan sekunder. Sumber
data primer adalah karya al-Ghazali
berjudul Ihya Ulumuddin dan karya Plato
berjudul Republik. Sementara itu sumber
data sekunder adalah karya-karya orang
lain yang menulis al-Ghazali dan Plato yang
berkaitan dengan konsep manusia dan
guru. Kedua sumber ini menjadi hal krusial
dalam mengkonstruk konsep manusia

yang  diintegrasikan = dengan  guru
pendidikan agama [slam ideal
professional.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah studi dokumen.
Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling penting dalam suatu
penelitian, sebab tujuan wutama dari
penelitian adalah mendapatkan data.
Seorang peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan jika tidak menguasai teknik
pengumpulan data yang benar (Sugiyono,
2018; Ardika, 2021).

Tahap selanjutnya setelah penulis
menemukan semua data yang dibutuhkan
adalah menganalisis data. Analisis data
yang dilakukan oleh penulis sesuai dengan
aturan yang digunakan dalam penelitian
kualitatif. Teknik analisis data merupakan
langkah kritis dalam proses penelitian

kualitatif, =~ yang  digunakan  untuk
memahami konsep dalam data sehingga
hipotesis dapat dikembangkan dan

dievaluasi (Sugiyono, 2018, hal. 244). Pada
penelitian ini, proses analisis data dimulai
pada saat penulis pertama kali
mengumpulkan data hingga semua data
diperoleh untuk kemudian dikaji dan
kembangkan menjadi temuan dalam
penelitian. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Sugiono (2018: 245) yang
mengatakan bahwa analisis data dalam
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penelitian kualitatif bersifat induktif.
Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik Terdapat tiga
tahapan yang harus dikerjakan dalam
menganalisis data kualitatif, yaitu; display
data; reduksi data; dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi (Tambak et al
2022). Kegiatan analisis data kualitatif
dilakukan secara bersamaan dengan
proses penumpulan data berlangsung,
sehingga kegiatan analisis data dilakukan
selama dan sesudah pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi Singkat al-Ghazali dan Plato

Nama lengkap Al-Ghazali adalah Abu
Hamid Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad al-Ghazali at-Thusi
al-Syafi’i. Ia dikenal memiliki gelar hujjatul
[slam. Al-Ghazali lahir di desa Ghazalbah
pada tahun 450 H, tepatnya di pinggir kota
Thus (Khatib, 2018).

Berbekal wawasan keagamaan yang
luas dan al-Qur’an, Al-Ghazali telah
menguasai  banyak kitab al-Hadits
diantaranya Sahih Bukhari, Sunan Abu
Dawud, Maulid Nabi, Sahih al-Bukhari dan
Muslim (Asmaya E., 2018). Selain itu, Al-
Ghazali dikenal sebagai seorang filosof dan
sufi. Di bidang ilmu kalam, al-Ghazali
adalah tokoh Asy’ari’ah. Sementara di
bidang figih dan ushul fiqih, beliau adalah
tokoh Syafi'iyah  (Paryadi, 2020). Al-
Ghazali meninggal dunia pada hari senin
14 jumadil Akhir 505H/ 1111 M, lalu
dimakamkan di Zhahahir, Ibukota Thusi.
Diantara karya yang ia tinggalkan yakni
Tahafut Al-Falasifah, AI-Muqiz Min Al-Dalal,
Al-Mustasfa Min ‘I[Im Al-Ushul dan Ihya
‘Ulumuddin (Nasokah, 2019; Khatib, 2018).

Sementara Plato lahir dari keluarga
bangsawan pada tahun 428 SM dan
meninggal di tempat pada tahun 347 SM
dalam usia 80 tahun di Athena. Dari pihak
ibu, ia merupakan keturunan dari Salon
dan dari pihak ayah, ia merupakan
keturunan raja terakhir Athena. Saat Plato
masih kecil, ia berada dalam didikan para
guru yang menekuni bidang filsafat.
Pelajaran pertamanya diperoleh dari
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Kratylos yang merupakan murid dari
Herakleitos. Pelajaran kefilsafatannya
dilanjutkan  bersama Socrates saat
umurnya 20 tahun. Bagi Plato, didikan
Socrates sangat memberikan kepuasan,
bahkan pengaruh Socrates semakin
mendalam pada diri Plato sehingga ia
menjadi murid setia Socrates (Anam,
2018).

Plato adalah seorang filsuf yang paling
terkenal, terhormat, dan yang paling
dirujuk di antara para filsuf dunia barat
lainnya (Heriyanti, 2020). Sejarah
mencatat, pujian terhadap pemikiran Plato
tidak pernah usai bahkan hingga saat ini.
Oleh sebab itu, ia disebut sebagai bapak
filsafat barat, penyair yang mengagumkan,
ahli spiritual, dan lagi sebelum Yesus dan
St. Paul mengungkapkan tentang kebajikan
dan keindahan, ia dipandang sebagai ahli
moral sekaligus filsuf sosial terbesar
sepanjang masa (Lavine, 2020).

Pemikiran al-Ghazali dan Plato

Konsep manusia yang dikemukakan
oleh Al-Ghazali dan Plato sejalan dan
beriringan, tidak bertolak belakang.
Khususnya dalam segi ingin
menyampaikan betapa pentingnya sebuah
jiwa dan kebahagiaan yang sempurna. Al-
Ghazali dan Plato sama-sama
menyampaikan bahwa manusia terdiri
dari jiwa dan raga, namun yang paling
penting dari keduanya adalah jiwa. Al-
Ghazali  menjelaskan  bahwa jiwa
merupakan hakikat dari manusia itu
sendiri. Dalam hal ini, Plato menambahkan
penjelasannya bahwa jiwa manusia adalah
sesuatu yang adikodrati, berasal dari dunia
idea dan oleh karenanya bersifat kekal,
tidak dapat mati. Penjelasan terkait hal
tersebut dikemukakan pula oleh Aravik &
Amri (2019) yang menyatakan bahwa jiwa
merupakan agenda yang penting dalam
[slam, karena jiwa merupakan unsur
utama dari manusia, bahkan ada yang
mengatakan sebagai intisari manusia.

Kemudian dalam berpendapat terkait
kesempurnaan dan kebahagiaan hidup,
keduanya memaparkan bahwa hal
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tersebut akan didapatkan bukan di dunia,
melainkan di kehidupan yang akan datang
tepatnya setelah manusia mati. Seperti
yang ungkapkan oleh Mustofa & Dadah
(2021) bahwa akhirat merupakan tempat
pembalasan kebaikan dan keburukan yang
dilakukan oleh manusia di dunia.

Selanjutnya terkait akal, sebagai
sesuatu yang membedakan manusia
dengan makhluk lainnya, Al-Ghazali dan
Plato memaparkan bahwa akal berperan
penting dalam membimbing manusia
untuk memperbaiki hidupnya, yakni
dengan megoptimalkan fungsinya melalui
proses pendidikan. Sebab, pendidikan
manusia diarahkan pada perbuatan yang
benar dan mengembangkan potensi
manusia (Susilawati, 2021).

Demikian pula dijelaskan mengenai
pencapaian tujuan hidup manusia, Al-
Ghazali dan Plato sama-sama berpendapat
bahwa tujuan hidup manusia akan tercapai
jilka manusia itu sendiri mencintai
kebaikan, dan kebaikan yang tertinggi
adalah Tuhan. Maka, manusia yang akan
berhasil mencapai tujuannya adalah
manusia yang mencintai Tuhannya.

Sedangkan perbedaan pemikiran Al-
Ghazali dan Plato tentang manusia terletak
pada landasan konsep yang menyatakan
bahwa manusia terdiri dari jiwa dan raga.
Al-Ghazali berpendapat bahwa konsep
tersebut didasarkan pada teori
kebangkitan jasad pada akhir hayat
(kehidupan). Disampaikan bahwa manusia
akan dibangkitkan di hari akhir itu jasad
dan ruh, karena itu yang merasakan
nikmat dan pedihnya siksa akhirat adalah
jiwa dan raganya. Berbeda dengan Plato
yang menyakatan bahwa manusia terdiri
dari jiwa dan raga disebabkan raga atau
tubuh adalah sesuatu yang "berubah",
tidak terpisahkan dengan dunia indera,
serta tunduk pada takdir yang sama seperti
segala sesuatu yang lain di dunia ini.
Sedangkan ide adalah sesuatu yang abadi,
dan jiwa inilah dunianya akal, dan karena
tidak bersifat fisik, jiwa dapat menyelidiki
dunia ide.
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Kemudian perbedaan pemikiran
diantara Al-Ghazali dan Plato juga terletak
pada  pendapat keduanya @ terkait
pembagian jiwa. Al-Ghazali
menyampaikan bahwa jiwa terdiri dari
empat unsur yaitu hati (qalb), jiwa (ruh),
nafsu (nafs), dan akal (aql). Sedangkan
Plato memaparkan bahwa jiwa manusia
terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian
rasional, yang dihubungkan dengan
kebijaksanaan, bagian kehendak atau
keberanian, yang dihubungkan dengan
kegagahan, dan bagian keinginan atau
nafsu, yang dihubungkan dengan
pengendalian diri.

Dalam berpendapat terkait upaya
pencapaian kebahagiaan yang sempurna di
masa yang akan datang atau akhirat,
keduanya juga memiliki perbedaan. Al-
Ghazali berpendapat bahwa kebagiaan
tersebut bisa dicapai oleh manusia yang
berusaha menggapainya dengan
mencurahkan energi dalam zuhud, ibadah,
dan perenungan. Berbeda dengan Plato
yang berpendapat bahwa upaya yang bisa
dilakukan untuk mencapai kebahagiaan di
masa yang akan datang adalah dengan
mengalahkan egoisme terhadap sesama
manusia, serta melawan hawa nafsu.

Demikian pula dijelaskan, sebagai
perbedaan pemikiran yang terakhir, dalam
menerangkan terkait kebahagiaan yang
sempurna, Al-Ghazali menyebutkan bahwa
kebahagiaan yang sempurna di akhirat
kelak adalah kebahagiaan ketika melihat
Allah, sedangkan Plato tidak menyebutkan
kebahagiaan yang sempurna di masa yang
akan datang atau di akhirat itu dalam
bentuk seperti apa.

Berdasarkan  pemaparan  terkait
persamaan dan perbedaan pemikiran Al-
Ghazali dan Plato terkait konsep manusia
di atas, berikut akan dipaparkan analisis
konsep guru PAI yang ideal berdasarkan
perbandingan konsep manusia menurut
Al-Ghazali dan Plato.
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Aspek yang terkait dengan dirinya
sendiri

Pertama, guru senantiasa
membersihkan jiwanya agar kebersihan
iwa tersebut dapat tercermin dalam
perilaku sehari-hari sehingga dapat
menjadi teladan. Guru ialah ilmu yang
bersifat amaliah, yaitu mengamalkan
dengan ilmunya dan perkataannya tidak
mendustakan perbuatannya. Hendaknya
guru melaksanakan amal dengan ilmunya,
maka perkataannya tidak membohongi
perbuatannya. Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh penjelasan dari Al-
Ghazali dan Plato mengenai pentingnya
jiwa dibandingkan dengan tubuhnya, dan
juga penjelasan tentang akal manusia
berperan penting dalam membimbing
manusia untuk memperbaiki hidupnya,
yakni dengan mengoptimalkan fungsinya
melalui proses pendidikan. Pengoptimalan
fungsi akal dalam pendidikan, sangat
dipengaruhi oleh bagaimana seorang guru
dapat mengajarkan serta mencerminkan
apayang diajarkannya. Maka, seorang guru
PAI harus mampu contoh konkrit dari apa
yang diucapkannya. Dengan begitu, apa
yang disampaikannya pada murid pun
akan lebih bermakna dan bermanfaat
untuk memperbaiki kehidupan mereka.
Sebab, pengajaran yang berasal dari apa
yang dilakukan akan memberikan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan
dengan pengajaran yang berasal dari
pengetahuan belaka (Puspitasaria, 2020).

Kedua, guru Dberorientasi pada
kebahagiaan di akhirat dengan tidak
menomorsatukan upah. Guru tidak

sepatutnya bertujuan mencari imbalan
atau ucapan terima kasih, tetapi mengajar
semata-mata karena Allah dan
mendekatkan diri kepada-Nya. Guru juga
tidak sepatutnya merasa berjasa atas para
murid, sekalipun jasa itu mereka rasakan,
sebab sesungguhnya sudah menjadi tugas
seorang guru mengkondisikan hati mereka
untuk mendekatkan diri kepada Allah
dengan menanamkan ilmu kedalamnya.
Poin ini dapat didasari oleh pemikiran

dari Al-Ghazali dan Plato terkait
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kesempurnaan dan kebahagiaan yang
sempurna itu akan di dapatkan di
kehidupan yang akan datang tepatnya
setelah manusia mati, serta hal tersebut
akan diberikan kepada orang yang
mencintai Tuhan. Artinya, guru PAI harus
mampu meluruskan niat mengajar karena
Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya.
Selain itu, guru PAI tidak boleh memiliki
kesombongan dalam hal merasa berjasa
atas pengajarannya. Dalam istilah lain,
guru PAI harus memiliki sifat ikhlas dan
rendah hati. Keduanya merupakan akhlak
terpuji yang mampu membuat seseorang
dicintai oleh Allah (Awaliyah & Nurzaman,
2018).

Ketiga, guru taat beribadah sebagai
bentuk mencintai Tuhan. Poin ini
didasarkan pada pemaparan Al-Ghazali
dan plato mengenai tujuan hidup manusia
yang akan tercapai jika manusia itu sendiri
mencintai kebaikan, dan kebaikan yang
tertinggi adalah Tuhan. Maka, manusia
yang akan berhasil mencapai tujuannya
adalah manusia yang mencintai Tuhannya.
Salahsatu bentuk mencintai Tuhan adalah
dengan menjadi manusia yang bertakwa,
yakni melaksanakan perintah-Nya dan
menjauhi segala bentuk larangan-Nya.
Maka, guru PAI harus berupaya untuk
memusatkan segala aktifitasnya sebagai
bentuk ibadah kepada Allah. Sebab,
Rohmawati (2020) juga menjelaskan
bahwa salahsatu tugas seorang guru
adalah mendakwahi murid-muridnya
untuk melaksanakan segala perintah Allah
serta menjaui larangan-Nya.

Keempat, guru memiliki kecerdasan
dan kecakapan untuk mengajar serta
memiliki keilmuan yang cukup di bidang
yang diajarkannya. Poin ini
dilatarbelakangi oleh pendapat Al-Ghazali
dan Plato tentang akal berperan penting
dalam membimbing manusia untuk
memperbaiki hidupnya, dengan
melatihnya terus menerus sehingga
terbentuk manusia yang cerdas. Oleh
karena itu, guru PAI sebagai pemeran
utama dalam mencetak generasi yang
cerdas, haruslah pula memiliki kecerdasan
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untuk mengajar serta memiliki keilmuan
yang luas dalam ranah pendidikan agama
Islam. Hal ini dikuatkan pula oleh pendapat
Firmansyah (2019) bahwa tujuan
pendidikan adalah menciptakan manusia
yang berintelektual cerdas.

Aspek yang terkait dengan murid

Pertama, guru menasihati murid untuk
melakukan kebaikan dan kebenaran.
Kebaikan dan kebenaran ini erat kaitannya
dengan kebersihan jiwa. Poin ini
dilatarbelakangi pendapat Al-Ghazali dan
Plato yang memaparkan bahwa jiwa
merupakan bagian yang paling utama
dalam diri seorang manusia. Maka, guru
PAI harus selalu menasihati muridnya
untuk melakukan kebaikan dan kebenaran
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang
dipaparkan oleh Nawawi (2020) bahwa
kebaikan dan kebenaran dapat
membersihan jiwa. Dan jiwa adalah bagian
dari manusia yang menjadi ditimbangnya
suatu perbuatan.

Kedua, guru mengajarkan murid untuk
meluruskan niat menuntut ilmu karena
Allah semata. Poin ini didasari oleh
pemikiran dari Al-Ghazali dan Plato terkait
kesempurnaan dan kebahagiaan yang
sempurna itu akan di dapatkan di
kehidupan yang akan datang tepatnya di
akhirat kelak. Maka, segala bentuk aktifitas
yang dilakukan di dunia haruslah
ditujukan untuk mendapat kebahagiaan di
akhirat dengan memiliki niat yang ikhlas.
Hal ini berarti guru PAI harus senantiasa
mengajak muridnya untuk meluruskan
niat dalam kegiatan pembalajaran karena
Allah semata, sebab dengan begitu ilmu
yang didapatkan akan bermanfaat di dunia
dan di akhirat. Aktifitas ini juga sebetulnya
telah tersirat dalam langkah-langkah
mengajar yang harus dilakukan oleh guru
ketika melakukan aktifitas pembelajaran
yakni mengondisikan fisik dan mental
peserta didik (Irvany, 2021).

Ketiga, guru memberikan arahan
untuk senantiasa beribadah kepada Allah
sebagai bentuk mencintai Allah. Poin ini
muncul berdasarkan pemaparan Al-
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Ghazali dan plato mengenai tujuan hidup
manusia yang akan tercapai jika manusia
itu sendiri mencintai kebaikan, dan
kebaikan yang tertinggi adalah Tuhan.
Maka, manusia yang akan berhasil
mencapai tujuannya adalah manusia yang
mencintai Tuhannya. Salah satu bentuk
mencintai Tuhan adalah dengan menjadi
manusia yang bertakwa, yakni
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi
segala bentuk larangan-Nya. Maka, guru
PAI harus selalu memberi nasihat kepada
murid-muridnya agar senantiasa
beribadah kepada Allah agar selamat di
dunia dan di akhirat. Hal ini dikuatkan pula
oleh pendapat Salman (2020) yang
menyatakan bahwa guru tidak hanya

bertanggung jawab atas akal atau
kecerdasan akal saja, namun juga
bertanggung jawab atas kecerdasan

spiritual murid-muridnya.

Keempat, guru mengarahkan murid
untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya.
Dengan kata lain, guru tidak merendahkan
ilmu-ilmu yang tidak dalam
penguasaannya melainkan menyiapkan
murid-murid untuk mempelajari ilmu-
ilmu lain untuk memperluas wawasan.
Terkait hal ini, Al-Ghazali berpendapat
bahwa kebahagiaan di akhirat bisa dicapai

oleh manusia yang berusaha
menggapainya dengan ibadah,
salahsatunya ibadah terhadap sesama

manusia yaitu tidak merendahkan ilmu
lain yang tidak dikuasai. Berbeda dengan
Plato, ia menerangkan bahwa kebahagiaan
di masa yang akan datang atau kehidupan
setelah mati akan didapatkan dengan
mengalahkan egoisme terhadap sesama
manusia, salahsatunya merasa dirinya
paling sempurna lantas merendahkan ilmu
lain. Walaupun pendapat keduanya
berbeda, namun masih sama konteksnya
yakni harus bersikap baik pada manusia
lainnya. Artinya, guru PAI harus bersikap
rendah hati atas ilmu yang dimiliki, serta
tidak merendahkan ilmu lain.

Selain dari hal di atas, poin ini
dilatarbelakangi pula oleh pendapat Al-
Ghazali dan Plato tentang akal berperan
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penting dalam membimbing manusia
untuk memperbaiki hidupnya, yakni
dengan mengoptimalkan fungsinya
melalui proses pendidikan. Agar akal
mampu secara optimal membimbing
manusia untuk memperbaiki hidup, tentu
ilmu yang dipelajari harus dari berbagai
macam ilmu, tidak hanya terpaku pada
satu bidang keilmuan. Oleh karena itu,
guru PAI harus mampu memahamkan
murid-muridnya untuk mempelajari ilmu-
ilmu lain untuk memperluas wawasan.

Bahkan, dalam menanamkan
kecintaan murid pada semua ilmu
pengetahuan, guru PAI bisa mengaitkan
pengajaran PAI dengan mata pelajaran
lainnya seperti pengaitan mata pelajaran
PAI bab sejarah perkembangan Islam di
Nusantara dengan mata pelajaran sosiologi
bab bagaimana alur sebuah agama dapat
menyebar dengan luas (Ningrum, 2021).

Kelima, kasih sayang terhadap
muridnya. Guru harus mencintai muridnya
seperti mencintai anak kandungnya
sendiri. Dalam hal ini Al-Ghazali menilai
bahwa seorang guru memiliki peran utama
lebih dari orang tuanya, karena orang tua
hanya berperan sebagai penyebab adanya
anak di dunia sementara ini. Sedangkan
guru menjadi penyebab kehidupan yang
kekal dan abadi kelak di hari yang kekal,
oleh sebab itu seorang guru memiliki
posisi yang tinggi di banding posisi orang
tua.

Jika melihat perbandingan konsep
manusia menurut Al-Ghazali dan Plato,
poin ini didasarkan pada pemikiran
keduanya tentang pentingnya sebuah jiwa
yang merupakan hakikat dari manusia.
Guru wajib memperlakukan muridnya
dengan rasa kasih sayang, pengarahan
kasih sayang kepada murid mengandung
makna dan tujuan perbaikan hubungan
pergaulan dengan anak-anak didiknya, dan
mendorong mereka untuk mencintai
pelajaran, guru, dan sekolah dengan tanpa
berlaku kasar terhadap mereka. Artinya,
guru PAI harus mampu menunjukkan cinta
kasih terhadap muridnya dengan hati yang
tulus, agar hubungan diantara guru dan
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murid ada dalam hubungan yang baik,
serta murid dapat belajar dengan sungguh-
sungguh karena mencintai pelajaran, guru,
dan sekolahnya. Sebab, nasihat akan
mudah diterima bila hubungannya baik,
serta segala sesuatu yang berasal dari
ketulusan hati akan mudah diterima pula
oleh hati yang menyebabkan tertanamnya
kecintaan (Wahid, 2021).

Keenam, guru mengajar seoptimal
mungkin yakni dengan memahami
karakteristik dan kemampuan muridnya,
lantas mengajarkan murid sampai batas
pemahaman mereka serta menyesuaikan
media dan metode yang tepat. Hal ini
didasarkan kepada pemahaman bahwa
tujuan mengajar bukanlah memperbanyak
pengajaran dan melaksanakan dengan
cepat, melainkan setahap demi setahap
dan agar tidak beralih dari satu pokok
bahasan ke bahasan yang lain serta
menggunakan media dan metode yang
tepat, kecuali murid telah paham dan
menguasainya dengan baik pelajaran
terdahulu.

Terkait hal ini, Al-Ghazali dan Plato
berpendapat bahwa akal berperan penting
dalam membimbing manusia untuk
memperbaiki hidupnya, yakni dengan
mengoptimalkan fungsinya melalui proses
pendidikan. Agar akal mampu secara
optimal membimbing manusia untuk
memperbaiki hidup, tentu ilmu yang
diajarkan harus disesuaikan dengan
kemampuan murid. Artinya, guru PAI
sudah selayaknya memahami kemampuan
murid yang pasti berbeda-beda, agar
pelajaran yang disampaikan pada murid
dapat disesuaikan dengan kemampuan
mereka secara bertahap menggunakan
media dan metode yang tepat, karena
murid yang tumbuh dan berkembang sejak
dalam kandungan hingga meninggal,
mengalami proses tahap demi tahap pula
(Sukatin et al., 2021).

Lalu di zaman sekarang ini, telah
banyak media dan metode yang beragam
dan dapat digunakan untuk menunjang
pembelajaran (Salsabila, 2020). Guru PAI
harus terus memperluas wawasan terkait
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ilmu serta media dan metode dalam
mengajar agar pembelajaran pun lebih
berwarna juga mengikuti perkembangan
zaman sehingga mereka mengalami
loncatan profesionalisme dalam profesi
keguruan masa depan.

Dengan menerapkan nilai-nilai
kemanusian tersebut dapat ditegaskan
guru-guru pendidikan agama Islam akan
mengalami pergerakan pada loncatan
profesionalisme dalam profesi keguruan.
Guru pendidikan agama Islam Hal ini
sesuai dengan penelitian Tambak and
Sukenti (2020) bahwa guru yang
memahami konsep khalifah, di mana di
dalamnya terkandung akhlak aktual ini
merupakan model penting pada diri guru
yang akan menghantarkannya pada
perilaku profesional dalam menjalankan
aktivitas profesinya. Hal ini dapat diamati
dari perolehan daya-daya jiwa tersebut,
seperti dengan membaikkan daya
mufakkara  (berpikir), selain akan
menghasilkan kemampuan membedakan
antara yang hak dan yang bathil dalam
masalah akidah, juga dapat membedakan
antara yang benar dan yang bohong dalam
ucapan serta dapat pula membedakan
antara yang jamil (indah) dan gabih (jelek)
dalam tindakan. Demikian pula dengan
mambaikkan daya shahwiya (syahwat)
dengan ‘iffa (sederahana), maka daya ini
akan terpimpin oleh jud (murah hati) dan
kedermawanan. Begitu pula dengan
membaikkan daya hamiyya (gelora marah)

melalui mengekangnya, sehingga
menghasilkan hilm (santun) yang pada
gilirannya dapat pula menghasilkan

syaja’ah (berani). Demikian pula dengan
tiga daya ini, jiwa akan menghasilkan
‘adalah (adil) dan ihsan (baik-budi).
Bentuk-bentuk makarim al-syari’a sebagai
hasil penyucian jiwa yang tidak saja dapat
disebut sebagai identitas manusia sebagai
khalifah Allah SWT, tapi juga pada
prinsipnya merupakan realisasi unsur-
unsur malakiah yang telah ditanamkan
dalam diri manusia sebagai kekuatan
ruhaniahnya, seperti hikmah (bijaksana),
adalah (adil), jud (murah hati), syaja’ah
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(berani), iffa (sederhana) serta sifat-sifat
yang mengirinya.

Berdasarkan hal ini dalam pandangan
Tambak et al (2022) tergambar bahwa
guru sebagai khalifah adalah mereka yang
memperaktekkan sifat-sifat ketuhanan
atau berakhlak yang baik dalam setiap
perilaku kehidupannya di muka bumi.
Maka, manusia sebagai khalifah akan
melahirkan akhlak dan  kemudian
menghasilkan kepribadian yang baik.
Dengan demikian, manusia sebagai
khalifahakan mendidik manusia itu sendiri
di muka bumi yang akan menghasilkan
perilaku akhlak. Khalifah sebagai pendidik
akan mendidik manusia, bukan mengajar
dan inilah perbedaan pendidik sebagai
khalifah dan non-khalifah. Manusia sebagai
khalifahakan melakukan aktivitas
mendidik  (pedagogik) yang akan
melahirkan manusia yang berakhlak,
sementara aktivatas mengajar hanyalah
instruksional saja. Mendidik sasaran
utamanya adalah akhlak manusia dengan
transformation of value, sementara
mengajar sasaran utamanya adalah
kognitif manusia dengan transfer of
knowledge. Hal inilah kemudian yang akan
menghantar diri guru Madrasah Aliyah itu
menjadi  guru profesional dalam
menjalankan profesinya.

PENUTUP

Konsep manusia yang dikemukakan
oleh Al-Ghazali dan Plato memiliki banyak
kesamaan. Khususnya dalam segi ingin
menyampaikan betapa pentingnya sebuah
jiwa dan kebahagiaan yang sempurna. Al-
Ghazali dan Plato sama-sama
menyampaikan bahwa manusia terdiri
dari jiwa dan raga, namun yang paling
penting dari keduanya adalah jiwa.
Kemudian dalam berpendapat terkait
kesempurnaan dan kebahagiaan hidup,
keduanya memaparkan bahwa hal
tersebut akan didapatkan bukan di dunia,
melainkan di kehidupan setelah manusia
mati. Terkait akal, Al-Ghazali dan Plato
memaparkan bahwa akal berperan penting
dalam membimbing manusia untuk

12

P-1SSN 2527-9610
E-ISSN 2549-8770

memperbaiki hidupnya, yakni dengan
megoptimalkan fungsinya melalui proses
pendidikan. Demikian pula dijelaskan
mengenai pencapaian tujuan hidup
manusia, Al-Ghazali dan Plato sama-sama
berpendapat bahwa tujuan hidup manusia
akan tercapai jika manusia itu sendiri
mencintai kebaikan, dan kebaikan yang
tertinggi adalah Tuhan. Maka, manusia
yang akan berhasil mencapai tujuannya
adalah manusia yang mencintai Tuhannya.
Konsep guru PAI yang ideal berdasarkan
perbandingan konsep manusia menurut
Al-Ghazali dan Plato yaitu guru senantiasa
membersihkan jiwanya agar kebersihan
jiwa tersebut dapat tercermin dalam
perilaku sehari-hari sehingga dapat
menjadi teladan, guru berorientasi pada
kebahagiaan di akhirat dengan tidak
menomorsatukan  upah, guru taat
beribadah sebagai bentuk mencintai
Tuhan, guru memiliki kecerdasan dan
kecakapan untuk mengajar serta memiliki
keilmuan yang cukup di bidang yang
diajarkannya., guru menasihati murid
untuk melakukan kebaikan dan kebenaran,
guru mengajarkan murid untuk
meluruskan niat menuntut ilmu karena
Allah semata, guru memberikan arahan
untuk senantiasa beribadah kepada Allah
sebagai bentuk mencintai Allah, guru
mengarahkan murid untuk mencari ilmu
sebanyak-banyaknya, kasih sayang
terhadap muridnya. Guru harus mencintai
muridnya  seperti mencintai anak
kandungnya sendiri, dan guru mengajar
seoptimal mungkin yakni dengan
memahami karakteristik dan kemampuan
muridnya, lantas mengajarkan murid
sampai batas pemahaman mereka serta
menyesuaikan media dan metode yang

tepat. Maka penelitian ini
merekomendasikan kajian menyeluruh
atas implikasi kebersihan jiwa dan
kedekatan seorang guru PAI dengan
Tuhannya, berpengaruh pada
keberhasilannya  proses  Pendidikan
Agama Islam, sehingga diperlukan

penyeleksian yang tepat bagi calon guru



DOI: 10.25299/al-thariqah.2023.vol8(1).9256

PAI agar Pendidikan
memenuhi tujuannya.

Agama Islam
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